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	14.
	Rabu
	23-7-08
	Greco, Grelo, Tour Guide wisatawan dari korea, SS SPG
	√
	

	15.
	Kamis
	24-7-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	16.
	Jumat
	25-7-08
	Greco, Grelo, Rapat Silahturahmi media massa dengan Saung Angklung Udjo, SS SPG
	
	√

	17.
	Sabtu
	26-7-08
	Greco, SS SPG
	√
	

	18.
	Minggu
	27-7-08
	Silahturahmi Media massa dengan Saung Angklung Udjo, SS SPG
	
	√

	19.
	Selasa
	29-7-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	20.
	Rabu
	30-7-08
	Grelo, SS SPG
	√
	

	21.
	Kamis
	31-7-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	22.
	Jumat
	1-8-08
	Konferensi Pers Seminar dan Workshop Awi-awi Mandiri 2008, Tour Guide wisatawan dari Belanda, SS SPG
	
	√

	23.
	Sabtu
	2-8-08
	Grelo, SS SPG, Rapat Seminar dan workshoop Awi-awi Mandiri 2008
	
	√

	24.
	Senin
	4-8-08
	Rapat Seminar dan workshoop Awi-awi Mandiri 2008
	
	√

	25.
	Selasa
	5 -8-08
	Menjadi Panitia Seminar dan Workshop Awi-awi Mandiri 2008
	
	√

	26.
	Kamis
	7-8-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	27.
	Jumt
	8 -8-08
	Greco, Grelo
	√
	

	28.
	Sabtu
	9-8-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	29.
	Minggu
	10-8-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	30.
	Selasa
	12-8-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	


	31.
	Kamis
	14-8-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	32.
	Jumat
	15-8-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	33.
	Sabtu
	16-8-08
	Greco, Grelo, SS SPG
	√
	

	34.
	Selasa
	19-8-08
	Greco, Rapat Pameran Awi-awi Mandiri 2008, check list sertifikat dan kehadiran peserta Seminar Awi-awi Mandiri 2008
	
	√

	35.
	Rabu
	20-8-08
	Menjadi Panitia dalam pembukaan Pameran Awi-awi Mandiri 2008
	
	√

	36.
	Kamis
	21-8-08
	Menjaga stand Pameran Awi-awi Mandiri 2008 dan memberikan quisioner kepada wisatawan yang hadir dalam pameran
	
	√

	37.
	Jumat
	22-8-08
	Menjaga stand Pameran Awi-awi Mandiri 2008 dan memberikan quisioner kepada wisatawan yang hadir dalam pameran
	
	√

	38.
	Sabtu
	23-8-08
	Menjaga stand Pameran Awi-awi Mandiri 2008 dan memberikan quisioner kepada wisatawan yang hadir dalam pameran
	
	√

	39.
	Senin
	25-8-08
	Menjaga stand Pameran Awi-awi Mandiri 2008 dan memberikan quisioner kepada wisatawan yang hadir dalam pameran
	
	√

	40.
	Selasa
	26-8-08
	Menjaga stand Pameran Awi-awi Mandiri 2008 dan memberikan quisioner kepada wisatawan yang hadir dalam pameran
	
	√

	41.
	Rabu
	27-8-08
	Menjadi Panitia dalam acara Temu pasar Awi-awi Mandiri 2008


	
	√

	42.
	Kamis
	28-8-08
	Rapat untuk Malam Penganugerahan Awi-awi Mandiri 2008
	
	√

	43.
	Jumat
	29-8-08
	Menjadi Panitia Dalam Malam Penganugerahan Mandiri 2008.
	
	√


Sumber : Catatan Penulis, 2008
2.2 Menganalisa Kegiatan PKL

Ada banyak kegiatan yang berhubungan dengan kehumasan, selama mengikuti praktek kerja lapangan di Saung Angklung Udjo. 
Hal ini pula yang membagi kegiatan dalam aktivitas yang dilakukan menjadi rutin dan insidentil.
2.2.1 Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang sering yang dilaksanakan di Saung Angklung Udjo terdiri dari atau Souvenir Shop Sales Promotion Girl atau SS SPG yang kegiatannya selain mempromosikan produk yang ada di souvenir shop, juga berinteraksi dengan para wisatawan atau pembeli. Pembeli disini bukan hanya wisatawan lokal, tetapi juga wisatawan mancanegara. 
Tidak hanya menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan para pembeli namun bahasa asing khususnya bahasa Inggris sangat dibutuhkan, untuk mengetahui apa permintaan, pertanyaan para pembeli asing akan membeli produk yang ditawarkan oleh souvenir shop.
Kegiatan rutin kedua adalah Greco atau Guest Reception Officer. Kegiatan ini adalah menjadi penyambut para tamu 
Kegiatan rutin ketiga adalah Guest Relation Officer atau biasa disebut dengan Grelo. Kegiatan ini hampir sama seperti dengan Greco namun perbedaannya adalah berinteraksi dengan para wisatawan serta menjelaskan sedikit kegiatan yang ada di Saung Angklung Udjo kepada tamu yang datang. Selanjutnya bila para tamu menanyakan informasi lebih lanjut maka tuga tersebut diambil alih bagian informasi yang berada di kantor bagian depan.

Kegiatan rutin keempat ini adalah Tour Guide Saung Angklung Udjo atau disebut dengan TG. Tour guide ini adalah menjelaskan sejarah, lingkungan, serta melihat workhop pembuatan angklung dengan cara berkeliling lingkungan Saung Angklung Udjo . 
Dalam melakukan TG, siapapun akan mengalami kesulitan apabila memang kurang ada kecakapan berkomunikasi, hasil kurang efektif, maka perlu mempelajari teknik berkomunikasi, terbuka dan melatih diri. 

Khususnya dalam penggunaan bahasa, apabila tamu tersebut berasal dari dalam negeri penulis menggunakan bahasa Indonesia dan dapat pula digunakan kepada tamu asing namun bila tamu tersebut terdapat guide yang mendampingi. Apabila tamu asing tersebut tidak terdapat guide yang mendampingi mereka maka bahasa yang digunakan bahasa Inggris.

2.2.2 Kegiatan Insidentil

Kegiatan insidentil adalah kegiatan yang tidak sering dilakukan atau tidak rutin dikerjakan  selama melaksanakan praktek kerja lapangan di Saung Angklung Udjo.
Membuat makalah mengenai apa yang diketahui tentang Saung Angklung Udjo, tugas tersebut berisi tentang sejarah Saung Angklung Udjo, lokasi, waktu pertunjukan serta kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Saung Angklung Udjo.
Selanjutnya, membuat product knowledge yang bahan tugas tersebut berasal dari souvenir shop. Selain mencatat barang dan harga yang berada di souvenir shop kemudian diserahkan dalam bentuk soft copy, disini peneliti diuji pengetahuannya tentang barang yang ditawarkan hal ini berguna bila para pembeli yang hadir menanyakan asal muasal produk tersebut. 

Diskusi berasal dari kata Latin discutio yang mengandung arti bertukar pikiran. Diskusi baru ada atau terjadi apabila suatu kelompok atau orang dengan kelompok lain mengadakan interaksi secara lisan dengan tujuan memperoleh kejelasan atau untuk menentukan kebijaksanaan. Keberhasilan rapat atau diskusi tidak hanya bergantung pada kecakapan ketua, tetapi bergantung pula pada kualitas para peserta rapat.

Membuat perencanaan dana awi-awi workshop dan temu pasar, dilakukan diruang rapat bersama Manajer Komunikasi Perusahaan serta anggotanya. Rapat tersebut merancang berapa pengeluaran yang akan di keluarkan oleh pihak Saung Angklung Udjo.
Masih diruang rapat namun di hari yang berbeda Manajer Komunikasi Perusahaan meminta saran atau ide untuk mempersiapkan konferensi pers. Serta menyediakan media kit untuk para wartawan yang akan hadir dalam konferensi pers tersebut .

Menjadi panitia pada konferensi awi-awi workshop dan temu pasar, dihadiri oleh Direktur Utama Saung Angklung Udjo, serta para wartawan yang telah dihubungi sebelumnya. Acara tersebut mengulas tentang program kerja yang dibuat oleh Saung Anglung Udjo. Adapun salah satu tujuan dari progam tersebut adalah meningkatkan competitive & Comparative advantage para pelaku di industri kerajinan rakyat berbahan baku bambu.
Secara umum penggunaan media dalam kegiatan PR mempunyai beberapa tujuan :

1. Membantu mempromosikan dan meningkatkan pemasaran produk atau jasa

2. Menjalin komunikasi berkesinambungan

3. Meningkatkan kepercayaan public

4. Meningkatkan citra baik perusahaan atau organisasi  

5. Pemilihan media massa yang sesuai dengan sasaran public sangat penting dalam tahap persiapan dan penyebaran berita.

Mengadakan rapat mengenai silahturahmi media massa dengan pihak Saung Angklung Udjo yang akan diadakan pada minggu tanggal 27 Juli 2008, isi rapat tersebut adalah apa saja yang diperlukan dalam konferensi pers tersebut.
Silahturahmi media massa  dengan Saung Angklung Udjo diikuti dengan konferensi pers tentang KJRI Frankfurt, Jerman-Saung Angklung Udjo The Museumsuferfest, 29-31 Agustus 2008. Dalam konferensi tersebut dihadiri kedutaan besar Jerman yang datang langsung dari Jerman untuk menginformasikan festival yang  akan diikuti oleh Saung Angklung Udjo.
Pada hari berikutnya dilaksanakannya konferensi pers awi-awi. Konferensi pers ini berbeda dengan konferensi awi-awi sebelumnya, acara tersebut telah disponsori oleh Bank Mandiri. Sehingga logo yang digunakan oleh pihak Saung Angklung Udjo dahulu yang berwarna hijau berganti dengan warna biru yang melambangkan Bank Mandiri, juga nama acaranya pun berubah menjadi Awi-awi Mandiri 2008 workshop dan temu pasar kerajinan bambu.
Kegiatan selanjutnya adalah rapat seminar Awi-awi Mandiri 2008 workshop dan temu pasar kerajinan bambu, menyiapkan goodie bag, press release, serta  menyiapkan list undangan.
Awi-awi Mandiri 2008 ini merupakan special event yang diadakan oleh Saung Angklung Udjo progam tersebut bertujuan meningkatkan competitive & comparative advantage produk dalam negeri, khususnya bambu serta menumbuhkan jiwa entrepreneur di kalangan mahasiswa seni dan pengrajin bambu sekaligus meningkatkan pengetahuan dan penghargaan masyarakat terhadap kerajinan berbahan baku bambu.
Adapun pengertian special event menurut kalangan pakar komunikasi/PR dikutip dari Macnamara (1996: 154), yaitu antara lain yang dihimpun dari berbagai sumber berikut :

“Special event adalah sebuah event yang biasanya dilaksanakan untuk mendapatkan perhatian pada media untuk klien, perusahaan atau produk anda. Event tersebut juga dapat didisain untuk mentransferkan pesan spesifik tentang produk anda contohnya, fakta yang menunjukkan bahwa perusahaan anda memberikan kesempatan yang sama kepada semua pekerja, perusahaan tersebut merupakan tempat yang tepat untuk bekerja, bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial, merupakan tetangga yang baik, memberikan tempat kepada kemajuan wanita, memproduksi produk berkualitas nomor satu atau perusahaan tersebut merupakan pembayar pajak yang patuh. Sebuah special events dapat berupa peluncuran produk atau publisitas produk”.
Pada Tanggal 5 Agustus 2008, acara seminar Mandiri 2008 workshop dan temu pasar kerajinan bambu dibuka. Seminar tersebut dihadiri oleh masyarakat umum, mahasiswa, instansi pemerintah, serta pihak Bank Mandiri. Acara Seminar yang mengangkat tema Pengembangan Industri dan Kerajinan Bambu merupakan sebuah acara yang mengupas permasalahan industri dan kerajinan bambu di Indonesia.
Acara  tersebut membahas hal-hal yang berkaitan :
1. Pengarahan kebijakan pengembangan industri dan kerajinan bambu.

2. Kendala-kendala utama pemasaran produk industri dan kerajinan bambu Indonesia di luar negeri.

3. Pemanfaatan limbah industri bambu untuk memperluas cakrawala produk dan meningkatkan nilai tambah bambu.

4. Tinjauan keadaan industri dan kerajinan bambu masa kini serta prospeknya di masa depan.

5. Kemajuan penelitian untuk menunjang pengembangan industri dan kerajinan bambu di Indonesia.
Seminar Awi-awi Mandiri  dihadir oleh Menteri Negara KUKM Suryadharma Ali. Menurut Bpk. Suryadharma Ali bahwa Program Awi – Awi Mandiri 2008 merupakan bentuk dukungan konkret Bank Mandiri terhadap himbauan Pemerintah untuk terus menggalakkan industri kreatif, salah satunya yaitu bidang kerajinan yang tahun lalu menyumbang devisa nomor 2 dari 14 jenis industri kreatif lainnya.

Bagi Bank Mandiri, workshop & temu pasar Awi-awi Mandiri 2008 adalah melestarikan produk seni budaya  dan juga ikut meningkatkan kesejaheraan masyarakat khususnya pengrajin bambu.

Berakhirnya seminar Mandiri 2008 workshop dan temu pasar kerajinan bambu, acara selanjutnya adalah pameran yang dimana produknya berasal dari peserta workshop. Rapat pameran  Awi-awi Mandiri 2008 workshop dan temu pasar kerajinan bambu ini membahas tentang tata letak pameran, serta tugas selanjutnya adalah check list sertifikat dan kehadiran peserta Seminar Awi-awi Mandiri 2008.
Pameran adalah kegiatan yang menunjukkan sesuatu kepada orang banyak mengenai kelebihan dan keunggulan yang dimiliki sesuatu produk. Efektifnya pameran adalah pada sarana komunikasi. Public dapat menyaksikan peragaan proses produksi barang atau benda tertentu. Mereka juga dapat bertanya sepuas hati bahkan mungkin mencobanya.
Pameran karya yang diadakan pada tanggal 20-29 agustus 2008, memamerkan hasil karya peserta workshop yang telah bekerja keras selama dua minggu untuk menghasilkan sebuah produk yang memiliki karya seni yang tinggi. 
Kegiatan selanjutnya adalah selama 5 hari berturut-turut menjaga stand Pameran Awi-awi Mandiri 2008. Selama pameran berlangsung, pengunjung yang hadir selain mengisi daftar tamu, mereka juga diberi angket yang berisi tentang penilaian terhadap produk yang dipamerkan. Angket tersebut terdiri dari 10 (sepuluh) pertanyaan yang kemudian para pengunjung dapat menilai produk mana yang memiliki seni terbaik.

Acara selanjutnya adalah temu pasar. Acara  yang berlangsung pada 27-28 Agustus 2008 disini para peserta workshop bertemu langsung dengan para pengunjung dan buyer. Pada saat temu pasar para peserta workshop juga mempresentasikan produk yang mereka buat kepada tamu dan pengunjung yang hadir. Acara tersebut dihadiri oleh pihak Mandiri dan juga wartawan

Selama acara temu pasar, para pengunjung masih di berikan angket dan mengisi daftar tamu. 
Hari berikutnya adalah rapat terakhir dari seluruh pogram acara Awi-awi Mandiri 2008 Workshop dan Temu Pasar. Banyak hal yang perlu disiapkan pada puncak acara, seperti hadiah bagi para pemenang, dress code para panitia,serta  pembagian tugas bagi seluruh panitia.

Pada tanggal 29 Agustus adalah Malam penganugerahan karya ini merupakan puncak acara dari seluruh kegiatan Awi-awi Mandiri 2008. Acara yang diadakan pada tanggal 29 Agustus 2008 di Bale Karesmen Saung Angklung Udjo. Adapun susunan acaranya :

1. Prosesi bubuka : karesmen pangbagea kuring

2. Karya cipta bambu : konser tunggal angklung toel Yayan Udjo

3. Penganugerahan karya terbaik

4. Opera keajaiban bambu
Acara tersebut sangat meriah dan banyak di hadiri oleh pihak Mandiri, pengrajin, serta masyarakat umum yang ingin menyaksikan malam penganugerahan tersebut.

Adapun pemenang peserta wokshop Awi-awi Mandiri 2008 yang berhak mendapatkan uang sebesar Rp. 20.000.000,- beserta piagam dari Bank Mandiri :

1. Produk Terbaik : 

Tabu (Tas Bambu), Nama Kelompok : Don’t Care/ Kang Enang Sugriwa (Sumedang) & Yana Maulana (Unpas)

2. Produk Terfavorit : 

Bambu Splite (Splite Plate), Nama Kelompok : AA/ Mang Ade Dudung (Bandung) & Artha Sanjaya (ITB)

3. Produk Terinovatif :

Trakboom, Nama Kelompok : R & D/ Kang Riki Priatna Saputra (Bandung) & Dimas Ayu Lestari (UPI)

Acara diakhiri dengan opera keajaiban bambu yang sekaligus mengakhiri serangkaian acara Awi-awi Mandiri 2008 serta praktek kerja lapangan.
